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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe think pair share terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa. Penelitian ini merupakan ekperimen semu dengan post-test only control
group design. Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas I)X SMP Negeri 20
Bandar Lampung yang terdiri dari 7 kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa
kelas 1X B sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas IX A sebagai kelas kontrol
yang dipilih secara purposive random sampling. Data penelitian ini berupa skor
postes kemampuan komunikasi matematis siswa dan dianalisis menggunakan uji-
t. Berdasarkan analisis data diperoleh kesimpulan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe think pair share berpengaruh terhadap komunikasi matematis
siswa.

Kata kunci: komunikasi matematis, pembelajaran kooperatif, think pair share
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar yang sangat penting bagi kehidupan
manusia. Pendidikan dapat membantu manusia mengembangkan potensi diri
untuk dapat menjalani kehidupan yang lebih baik. Hal ini mendorong pemerintah
untuk membuat kebijakan terkait pendidikan yang termaktub dalam UUD 1945
pasal 31 yang menyatakan bahwa setiap warga negara berhak dan wajib mengikuti
pendidikan dan pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem

pendidikan nasional.

Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab yang termaktub dalam UU
Nomor 20 tahun 2003. Upaya yang dilakukan untuk mewujudkan tujuan

pendidikan nasional itu telah banyak dilakukan melalui pendidikan formal.

Pendidikan formal memiliki pengertian pendidikan yang diterapkan di sekolah
dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi. Dalam pendidikan formal

terdapat banyak mata pelajaran yang diharapkan dapat mewujudkan tujuan



pendidikan nasional. Salah satu mata pelajaran dalam pendidikan formal adalah

matematika.

Matematika adalah mata pelajaran yang dapat mengembangkan aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor yang dapat menunjang potesi dasar manusia. Tujuan
pembelajaran matematika yang dirumuskan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (Depdiknas, 2006) agar peserta didik mempunyai kemampuan untuk
memahami konsep matematika, menggunakan penalaran, memecahkan masalah,
mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah serta memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki adalah

kemampuan komunikasi matematis.

Komunikasi matematis menjadi kemampuan yang harus digali oleh guru agar
siswa memiliki kemampuan memberikan informasi yang padat dan akurat melalui
nilai-nilai yang dibahasakan. Komunikasi matematis juga merupakan suatu cara
untuk bertukar ide-ide dan mengklarifikasi pemahaman siswa terhadap suatu
konsep. Dengan demikian komunikasi matematis memegang peranan penting baik
sebagai representasi pemahaman siswa terhadap konsep matematika sendiri
maupun bagi dunia keilmuan yang lain. Komunikasi matematis memiliki
hubungan yang sangat kuat dengan proses-proses matematis yang lain, seperti
pemecahan masalah, representasi, refleksi, penalaran dan pembuktian, serta
koneksi, dimana komunikasi diperlukan untuk melengkapi dari setiap proses
matematis yang lain. Komunikasi matematis merupakan alat bantu dalam

transmisi pengetahuan matematika atau sebagai pondasi dalam membangun



pengetahuan matematika. Komunikasi matematis juga menfasilitasi pengembangan

berpikir matematis (lzzati, 2010:721).

Namun pada kenyataannya, kemampuan berpikir matematis siswa Indonesia
masih tergolong rendah. Menurut Mullis, Martin, Ruddock, O’Sullivan, dan
Preuschoff (2012: 42), hasil The Trend International Mathematics and Science
Study (TIMSS) pada tahun 2011, Indonesia berada di urutan ke-38 dengan skor
386 dari 42 negara. Skor ini masih jauh dari standar yang digunakan TIMSS yaitu
500. Soal-soal pada TIMSS mengukur tingkatan kemampuan siswa dari sekedar
mengetahui fakta, prosedur atau konsep hingga menggunakannya untuk
memecahkan masalah yang sederhana sampai masalah yang memerlukan
penalaran tinggi (Wardhani dan Rumiati, 2013: 24). Penalaran matematis
berhubungan erat dengan komunikasi matematis. Hal ini menunjukkan bahwa

komunikasi matematis masih rendah.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap guru matematika kelas X SMP
Negeri 20 Bandar Lampug dapat terlihat beberapa permasalahan yaitu keaktifan
siswa dalam mengikuti pembelajaran masih belum tampak, siswa jarang
mengajukan pertanyaan walaupun guru sering meminta agar siswa bertanya jika
ada hal-hal yang belum jelas atau kurang faham, kurangnya keberanian siswa
untuk mengerjakan soal di depan kelas, sebagian besar siswa kurang bisa
menjelaskan suatu kosep dengan kata-katanya sendiri, dan kurangnya motivasi
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, siswa juga kesulitan

dalam mengerjakan soal yang berbentuk uraian terutama soal yang berhubungan



dengan menyatakan solusi masalah dengan gambar, menjelaskan konsep

matematika secara tulisan, dan menggunakan bahasa matematika.

Sehubungan dengan hal tersebut, perlu adanya suatu alternatif pembelajaran yang
efektif. Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk dapat melakukan aktivitas seluas-luasnya secara
mandiri dalam belajar (Hamalik 2010: 171). Selain itu, Sutikno (2005: 25)
menjelaskan bahwa pembelajaran akan efektif jika tujuan dari pembelajaran yang
diharapkan tercapai. Pembelajaran ini harus dapat mendorong atau memberi
peluang kepada siswa agar belajar dengan mandiri, aktif, dapat memecahkan

masalah, dan mengaplikasikan konsep dengan baik.

Model pembelajaran konvensional yang pada umumnya diterapkan guru SMP
dalam pembelajaran matematika menyebabkan hanya terjadi komunikasi satu arah
dan mengabaikan sifat sosial dari belajar matematika itu sendiri. Kenyataan ini
menjadi tugas besar bagi seorang guru matematika untuk terus melakukan
perbaikan agar terjadi peningkatan komunikasi matematis siswa. Salah satu
perbaikan yang harus lakukan oleh guru adalah dalam pemilihan model
pembelajaran. Guru sebaiknya merancang strategi pembelajaran secara
berkelompok, sehingga siswa mampu berkomunikasi dengan sesama temannya

untuk membangun pengetahuan dari aktivitas belajar kelompok.

Agar proses pembelajaran memenuhi hal-hal di atas diperlukan suatu kondisi yang
memungkinkan siswa aktif, lebih bebas mengemukakan pendapat, saling
membantu dan berbagi pendapat dengan teman, serta bersama-sama

menyelesaikan masalah untuk memperoleh pengetahuan baru. Kondisi yang



memungkinkan munculnya hal-hal tersebut yaitu belajar dalam kelompok-

kelompok kecil secara kolaboratif yang disebut pembelajaran kooperatif.

Eggen and Kauchack (dalam Trianto, 2007: 42) mengemukakan pembelajaran
kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi pengajaran yang melibatkan
siswa bekerja secara kolaborasi untuk mencapai tujuan bersama. Pembelajaran
kooperatif disusun sebagai sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi siswa,
memfasilitasi siswa dengan pengalaman kepemimpinan dan membuat keputusan
dalam kelompok, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi
dan belajar bersama-sama siswa yang berbeda latar belakangnya. Jadi dalam
pembelajaran kooperatif siswa berperan ganda, yaitu sebagai siswa ataupun
sebagai guru. Dengan bekerja secara kolaboratif untuk mencapai sebuah tujuan

bersama, maka siswa akan mengembangkan keterampilan berkomunikasinya.

Salah satu tipe kooperatif yang memenuhi indikator komunikasi matematis siswa
adalah pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS) yang pertama kali
dikembangkan oleh Frank Lyman dan koleganya di Universitas Maryland.
Menurut Lyman (dalam Arihi dan Iru, 2012:60) pembelajaran kooperatif tipe TPS
merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang efektif untuk membuat variasi pola
diskusi kelas. Dengan asumsi bahwa semua diskusi membutuhkan pengaturan
untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan dan prosedur yang digunakan
dalam pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat memberi siswa banyak waktu

berpikir, untuk merespon dan saling membantu.

Oleh karena itu, perlu diadakan penelitian untuk mengetahui pengaruh model

pembelajaran kooperatif tipe TPS terhadap kemampuan komunikasi matematis



siswa kelas IX semester ganjil SMP Negeri 20 Bandar Lampung Tahun Pelajaran

2014/2015.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut : “Apakah model pembelajaran kooperatif

tipe TPS berpengaruh terhadap komunikasi matematis siswa ?”

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model

pembelajaran think pair share (TPS) terhadap komunikasi matematis siswa.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi dalam
pengembangan pembelajaran matematika yang berkaitan dengan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS dan hubungannya dengan  komunikasi

matematis siswa.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif model pembelajaran yang

dapat digunakan dalam rangka untuk meningkatkan komunikasi matematis siswa



bagi praktisi pendidikan dan dapat menjadi referensi penelitian serupa di masa

yang akan datang.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Dengan memperhatikan judul penelitian, ada beberapa istilah yang perlu

dijelaskan agar tidak terjadi perbedaan persepsi antara peneliti dengan pembaca.

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau dampak yang timbul.

2. Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) adalah salah satu
tipe pembelajaran kooperatif dengan tiga tahapan, yaitu thinking (berpikir
secara individual), pairing (berpasangan dengan teman), dan sharing (berbagi
ide dengan siswa seluruh kelas).

3. Pembelajaran konvensional yang biasa diterapkan oleh guru kelas IX SMP
Negeri 20 Bandarlampung selama ini adalah ceramah, tanya jawab,
pemberian tugas, dan latihan soal.

4. Komunikasi matematis siswa adalah kemampuan siswa dalam
mengekspresikan gagasan-gagasan, ide-ide, dan pemahamannya tentang
konsep dan proses matematika yang mereka pelajari.

5. Adapun indikator untuk mengukur komunikasi matematis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:

a. Menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah
menggunakan gambar, bagan, tabel, atau secara aljabar.
b. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematik secara tulisan.

c. Menggunakan bahasa matematika dan simbol secara tepat.



1. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1. Komunikasi Matematis

Menurut Mulyana (2005: 3) komunikasi adalah proses berbagi makna melalui
perilaku verbal (kata-kata) dan nonverbal (nonkata-kata). Segala perilaku dapat
disebut komunikasi jika melibatkan dua orang atau lebih. Mulyana juga
menyebutkan komunikasi terjadi jika setidaknya suatu sumber membangkitkan
respon pada penerima melalui penyampaian suatu pesan dalam bentuk tanda atau
simbol, baik bentuk verbal atau bentuk nonverbal, tanpa harus memastikan
terlebih dahulu bahwa kedua pihak yang berkomunikasi punya suatu sistem
simbol yang sama. Simbol atau lambang adalah sesuatu yang mewakili sesuatu
yang lain berdasarkan kesepakatan bersama. Sedangkan menurut Latuheru (1988:
2) komunikasi merupakan suatu transaksi pengertian atau pemahaman antara dua

individu atau lebih melalui bentuk simbol dan signal.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah proses
berbagi makna melalui perilaku verbal (kata-kata) dan nonverbal (nonkata-kata)

antara dua individu atau lebih melalui bentuk simbol dan signal.



Matematika merupakan ilmu yang syarat akan simbol, istilah, dan gambar yang
menuntut kemampuan komunikasi yang baik dalam penyampaiannya. Oleh
karena itu, siswa harus memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Hal ini menyebabkan kemampuan komu-
nikasi matematis menjadi sesuatu yang penting untuk digali oleh seorang guru

dalam pembelajaran matematika.

Komunikasi siswa dalam pembelajaran matematika dapat dilihat dari: (1)
kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan, tertulis dan
mendemontrasikannya serta menggambarkannya secara visual; (2) kemampuan
memahami, menginterprestasikan dan mengevaluasi ide-ide matematika secara
lisan, tertulis maupun dalam bentuk visual lainnya; (3) kemampuan dalam
menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan struktur-strukturnya
untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan hubungan-hubungan dan model-

model situasi.

Adapun indikator untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis menurut
Suherman, dkk (2003: 10) adalah: (1) menyatakan situasi-gambar-diagram ke
dalam bahasa, simbol, ide, model matematika; (2) menjelaskan ide, situasi, dan
relasi matematik secara lisan maupun tulisan; (3) mendengarkan, berdiskusi
presentasi, menulis matematika; (4) membaca representasi matematik; (5)

mengungkapkan kembali suatu uraian matematik dengan bahasa sendiri.

Selanjutnya, Ansari (2004: 83) menyatakan bahwa komunikasi matematis siswa
terbagi ke dalam tiga kelompok, vyaitu: (1) menggambar/drawing, vyaitu

merefleksikan benda-benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide-ide
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matematika. Atau sebaliknya, dari ide-ide matematika ke dalam bentuk gambar
atau diagram; (2) ekspresi matematika/mathematical expression, yaitu
mengekspresikan konsep matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari
dalam bahasa atau simbol matematika; (3) menulis/written texts, Yyaitu
memberikan jawaban dengan menggunakan bahasa sendiri, membuat model
situasi atau persoalan menggunakan bahasa lisan, tulisan, grafik, dan aljabar,
menjelaskan, dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari,
mendengarkan, mendiskusikan, dan menulis tentang matematika, membuat

konjektur, menyusun argumen, dan generalisasi.

Cai, Lane dan Jacobsin dalam Fachrurazi (2011: 81) mengemukakan bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dilihat dari kemampuan siswa
dalam: (1) menulis matematis (written text). pada kemampuan ini, siswa dituntut
untuk dapat menuliskan penjelasan dari jawaban permasalahannya secara
matematis, masuk akal, jelas serta tersusun secara logis dan sistematis; (2)
menggambar secara matematis (drawing). pada kemampuan ini, siswa dituntut
untuk dapat melukiskan gambar, diagram dan tabel secara lengkap dan benar; (3)
ekspresi matematis (mathematical expression). Pada kemampuan ini, siswa
diharapkan untuk memodelkan permasalahan matematika dengan benar atau
mengekspresikan konsep matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari
dalam bahasa atau simbol matematika dengan benar, kemudian melakukan

perhitungan atau mendapatkan solusi secara lengkap dan benar.
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Pada penelitian ini, komunikasi matematis yang akan diteliti adalah komunikasi
tertulis yang meliputi kemampuan menggambar (drawing), ekspresi matematika
(mathematical expression), dan menulis (written texts) dengan indikator
komunikasi tertulis yang dikembangkan sebagai berikut:
a. Menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah
menggunakan gambar, bagan, tabel, atau secara aljabar.
b. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematik secara tulisan.

c. Menggunakan bahasa matematika dan simbol secara tepat.

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS

Pembelajaran kooperatif sebagai suatu sikap dalam bekerja di antara sesama
dalam struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua
orang atau lebih keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan setiap
anggota kelompok sendiri. Menurut Suherman, dkk (2003: 260) pembelajaran
kooperatif mencakup siswa yang bekerja dalam sebuah kelompok kecil untuk
menyelesaikan sebuah masalah, menyelesaikan suatu tugas atau mengerjakan
sesuatu untuk mencapai tujuan bersama lainnya. Selanjutnya Lie (2004: 29)
mengungkapkan bahwa cooperative learning tidak sama dengan sekedar belajar
dalam kelompok. Ada unsur-unsur dasar cooperative learning Yyang
membedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan.
Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif dengan benar akan menunjukkan

pendidik mengelola kelas dengan lebih efektif.

Model pembelajaran kooperatif tipe TPS merupakan salah satu model

pembelajaran yang dikembangkan dari teori konstrukivisme yang merupakan
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perpaduan antara belajar secara mandiri dan belajar secara berkelompok. Model
pembelajaran kooperatif tipe TPS memberikan kesempatan pada siswa untuk
berpikir secara individual, yaitu bekerja sendiri sebelum bekerjasama dengan
kelompoknya. Kemudian siswa berbagi ide dengan teman sekelasnya, yaitu siswa
saling memberikan ide atau informasi yang mereka ketahui tentang permasalahan
yang diberikan oleh guru, untuk selanjutnya dicari kesepakatan dari penyelesaian
permasalahan tersebut. Menurut Lyman (dalam Arihi dan Iru, 2012:60)
pembelajaran kooperatif tipe TPS merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang
efektif untuk membuat variasi pola diskusi kelas. Diasumsikan bahwa semua
diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan
dan prosedur yang digunakan dalam pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat
memberi siswa banyak waktu berpikir, untuk merespon dan saling membantu.
Model pembelajaran kooperatif tipe TPS memiliki prosedur yang ditetapkan
secara eksplisit, yaitu:
a. Berpikir (Thinking)

Guru memberikan pertanyaan yang berhubungan dengan pelajaran, kemudian

siswa diberi waktu untuk memahami sendiri masalah yang dihadapi.

Merenungkan langkah-langkah apa yang diperlukan untuk menyelesaikan

masalah tersebut.
b. Berpasangan (Pairing)

Guru meminta siswa berpasangan dengan siswa lain untuk mendiskusikan apa

yang telah dipikirkan pada tahap pertama. Interaksi pada tahap ini diharapkan

dapat berbagi jawaban atau menyatukan pendapat mereka sehingga didapatkan
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solusi terbaik. Menurut Ibrahim dkk (2000:29) pembentukan tim dalam tahap
pair dapat berjumlah 2, 3, atau 4-5 orang.

Berbagi (Share)

Pada tahap akhir, guru meminta kepada pasangan untuk berbagi dengan
seluruh kelas tentang apa yang telah mereka bicarakan. Hal ini dapat dilakukan
oleh beberapa pasangan saja, namun jika waktu memungkinkan untuk semua

pasangan maka diharapkan semua pasangan bisa berbagi.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka pada penelitian ini langkah-langkah

yang akan ditempuh dalam pembelajaran dengan model kooperatif tipe TPS

adalah sebagai berikut:

1.

Guru menjelaskan kepada seluruh siswa tentang akan diterapkannya model
pembelajaran TPS sebagai suatu variasi model pembelajaran.

Guru menyampaikan sekilas materi pembelajaran.

Guru memberikan permasalahan kepada siswa dalam bentuk LKS.

Siswa diminta untuk menyelesaikan permasalahan dalam LKS secara mandiri
untuk beberapa saat.

Siswa mendiskusikan hasil pemikirannya sendiri dengan pasangannya,
sehingga didapatkan jawaban soal yang merupakan hasil diskusi dalam
pasangan yang nantinya akan digunakan sebagai bahan berbagi/sharing
dengan kelompok besar (kelas).

Guru memberi kesempatan kepada beberapa pasangan untuk melaporkan
hasil diskusinya di depan kelas, diikuti dengan pasangan lain yang
memperoleh hasil yang berbeda sehingga terjadi proses berbagi/sharing pada

diskusi kelas.
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7. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil akhir dari diskusi kelas.

3. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Puspitaningtyas (2012:60) mengungkapkan bahwa model pembelajaran TPS dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Rata-rata kemampuan
awal komunikasi matematis siswa sama, tetapi setelah diberikan perlakuan yang
berbeda, kelas kontrol dengan model pembelajaran konvesional dan kelas
eksperimen dengan model pembelajaran TPS, diketahui rata-rata kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.
Hal ini membuktikan bahwa model pembelajaran TPS dapat meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis siswa.

Menurut Rizki (2013: 55) penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS
berpengaruh terhadap komunikasi matematis siswa. Hal ini dapat dilihat dari
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan

komunikasi matematis siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.

Hal senada disampaikan Komara (2013: 57) siswa yang mengikuti pembelajaran
kooperatif TPS memiliki peningkatan kemampuan komunikasi matematis lebih
tinggi daripada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Tetapi agar
pembelajaran kooperatif TPS dapat maksimal, perlu memperhatikan menejemen

waktu dan juga meminimalisir kegiatan yang kurang mendukung.

Menurut Laksmi (2013: 50) pembelajaran kooperatif tipe TPS berpengaruh

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini dapat diketahui dari
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peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model
pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih tinggi daripada peningkatan komunikasi

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

B. Kerangka Pikir

Penelitian tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis ini terdiri dari satu variabel
bebas dan satu variabel terikat. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel bebas
adalah model pembelajaran kooperatif tipe TPS (X). Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematis siswa (Y).

Kemampuan komunikasi dalam matematika dan pembelajaran matematika
menjadi sesuatu yang penting untuk digali oleh seorang guru dalam pembelajaran
matematika. Oleh karena itu, rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa
merupakan permasalahan yang harus mendapatkan perhatian serius dari guru.
Permasalahan ini dapat terjadi karena proses pembelajaran yang berlangsung
selama ini terpusat pada guru sehingga selama pembelajaran matematika hanya

terjadi komunikasi satu arah.

Upaya dalam meningkatkan komunikasi matematis siswa dapat dilakukan
beberapa hal, salah satunya adalah memilih model pembelajaran yang tepat.
Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat mewujudkan tercapainya tujuan
pembelajaran. Model pembelajaran yang dipilih hendaklah yang dapat mencip-
takan suasana pembelajaran siswa aktif, kreatif, dan dapat mempelajari

matematika dengan mudah.
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Model pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bekerja dalam sebuah kelompok sehingga siswa berperan aktif dalam
pembelajaran. Siswa juga dapat mengomunikasikan ide-ide matematisnya baik
secara lisan maupun tulisan. Dengan demikian kemampuan komu-nikasi
matematis siswa akan lebih tergali daripada siswa hanya mendengarkan ceramah

dari guru.

Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran kooperatif
tipe TPS. Alur model pembelajaran tipe TPS dimulai dari keterlibatan siswa
dalam berpikir atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses membaca,
selanjutnya mendiskusikan ide dengan pasangannya, kemudian membagi ide

dengan teman sekelasnya.

Di sisi lain, guru harus memantau dan memotivasi keterlibatan siswa dalam
diskusi agar selalu berpartisipasi aktif dalam kelompoknya. Dengan demikian,
penerapan model pembelajaran ini memungkinkan menghasilkan kemampuan

komunikasi matematis yang baik pada siswa.

C. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar sebagai berikut:

1. Semua siswa kelas 1X semester ganjil SMP Negeri 20 Bandar Lampung tahun
pelajaran 2014/2015 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan

kurikulum tingkat satuan pendidikan.
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2. Faktor lain yang mempengaruhi komunikasi matematis siswa selain model
pembelajaran kooperatif tipe TPS dikontrol sehingga pengaruhnya sangat

kecil.

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya,
maka hipotesis dari penelitian ini adalah “Model pembelajaran kooperatif tipe

TPS berpengaruh terhadap komunikasi matematis siswa”.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX semester ganjil SMP
Negeri 20 Bandar Lampung tahun Pelajaran 2014/2015 yang terdiri dari 7 kelas.
Pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Random Sampling dengan
mengambil dua kelas yang memiliki rata-rata kemampuan matematika yang sama
atau hampir sama.

Tabel 3.1 Rekapitulasi Nilai Siswa Kelas IX SMP N 20 Bandarlampung
Tahun Pelajaran 2014/2015

No| NamaGuru | Kelas | o | 1o o e e mectar. Gan il
1 IXA 37 48
2 Gatut, S.Pd IXB 35 46,04
3 IXC 35 50,5
4 IXD 34 44,92
5 ] IXE 35 42,5
. Fatila, S.Pd X F 36 5196
7 IXG 34 41,8
Rata-rata 46,53

Pada Tabel 3.1 terlihat bahwa kelas yang memiliki nilai rata-rata ulangan mid
semester yang hampir sama dengan rata-rata populasi adalah kelas IXX A dan IX B.

Setelah berdiskusi dengan guru mitra, terpilin kelas IX B sebagai kelas
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eksperimen dengan jumlah 34 siswa dan kelas 1X A sebagai kelas kontrol dengan

jumlah 37 siswa.

B. Desain Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimen semu (quasi
experiment) dengan menggunakan posttest only control group design. Adapun
garis besar pelaksanaan penelitian dengan menggunakan desain ini digambarkan
oleh Furchan (2007: 368) dalam Tabel 3.2.

3.2 Tabel Posttest Only Control Group Design

Kelompok Perlakuan Post-test
E X 0,
P C 0,
Keterangan:

E = Kelas eksperimen

P = Kelas kontrol

X = Perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran

Kooperatif tipe Think Pair Share

C = Kelas Kontrol menggunakan pembelajaran konvensional

O, = Skor post-test pada kelas ekperimen

O, = Skor post-test pada kelas kontrol
C. Data Penelitian
Data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang diambil dari skor
komunikasi matematis siswa yang diperolen melalui postes yang dilakukan

diakhir pembelajaran.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes,
baik dalam pembelajaran kooperatif tipe TPS maupun dengan pembelajaran

konvensional. Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam
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memahami materi yang diberikan. Tes yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes komunikasi matematis yang berbentuk uraian, tes diberikan sesudah
pembelajaran (postes) pada kelas dengan pembelajaran TPS  dan kelas

konvensional.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa tes
komunikasi matematis siswa berbentuk soal uraian. Tes yang diberikan bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pembelajaran kooperatif tipe TPS terhadap
komunikasi matematis siswa maupun pengaruh pembelajaran konvensional
setelah pembelajaran berakhir.  Penyusunan soal tes ini diawali dengan
menentukan kompetensi dasar dan indikator yang akan diukur sesuai dengan
materi yang dipelajari, menyusun Kisi-Kisi tes berdasarkan kompetensi dasar dan

indikator yang dipilih dan menyusun butir tes berdasarkan kisi-kisi tersebut.

Adapun indikator komunikasi matematis yang digunakan dalam penelitian ini:

(@ menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah
menggunakan gambar; (b) menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara
tulisan; (c) menggunakan bahasa matematika secara tepat. Pedoman penskoran tes

komunikasi matematis siswa disajikan pada tabel 3.3.

Setelah perangkat tes tersusun, diujicobakan pada kelas di luar sampel penelitian.
Uji coba dilakukan untuk menguji apakah soal-soal tersebut memenuhi kriteria
soal yang layak digunakan, yaitu meliputi validitas dan reliabilitas. Dalam

penelitian ini validitas yang digunakan adalah validitas isi. Validitas isi dari
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komunikasi matematis siswa dapat diketahui dengan cara membandingkan isi
yang terkandung dalam tes komunikasi matematis dengan indikator pembelajaran

yang telah ditentukan.

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Komunikasi Matematis

Skor Ekspresi _ _
Menggambar Matematika Menulis
Tidak ada jawaban, kalau pun ada hanya memperlihatkan tidak
0 memahami konsep sehingga informasi yang diberikan tidak memiliki
arti.
1 Hanya sedikit dari Hanya sedikit dari Har_lya s«_adikit
Pendekatan dari penjelasan
gambar, tabel, atau ik b
diagram yang benar [)natematl a yang | yang benar
enar
2 Membuat Membuat pendekatan | Penjelasan secara
gambar, diagram, atau Matematika dengan Matematis masuk
table namun benar, namun salah | akal namun
kurang lengkap dan benar | dalam mendapatkan | hanya sebagian
solusi yang lengkap dan
benar
3 Membuat Membuat pendekatan | Penjelasan secara
gambar, diagram, atau Matematika dengan Matematis tidak
table secara benar, kemudian Tersusun secara
lengkap dan benar melakukan logis atau
perhitungan atau terdapat sedikit
mendapatkan solusi Kesalahan
secara lengkap dan bahasa
benar
4 - - Penjelasan secara
Matematis masuk
Akal dan jelas
serta tersusun
secara sistematis
Skor
Maksi 3 3 4
mal
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1. Uji Validitas Instrumen

Validitas instrumen ditentukan melalui uji validitas isi dan uji reliabilitas.
Validitas isi soal postes kemampuan komunikasi matematis siswa didasarkan pada
judgment guru mitra dengan asumsi bahwa guru mitra yaitu guru mata pelajaran
matematika kelas 1X SMP Negeri 20 Bandar Lampung mengetahui dengan benar
kurikulum SMP yang berlaku. Penilaian terhadap kesesuaian isi tes dengan Kisi-
kisi tes yang diukur dan kesesuaian bahasa yang digunakan dalam tes dengan
kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan daftar cek lis oleh

guru. Validitas isi selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.5.

2. Uji Reliabilitas

Dalam rangka menentukan tes hasil belajar bentuk uraian yang telah disusun telah
memiliki daya keajegan mengukur atau reabilitas yang tinggi maka digunakan

Rumus Alpha, yaitu :

= rilﬂ[l o }

Keterangan :
= Koefisien reliabilitas

Banyaknya butir soal
Jumlah varians skor dari tiap butir item

el

N
2.8
g2

| Varians total

Menurut Sudijono (2012 : 209) apabila r,,; sama dengan atau lebih besar daripada
0,70 berarti tes hasil belajar yang sedang diuji reabilitasnya dinyatakan telah

memiliki reabilitas yang tinggi (riliable) dan apabila r,, lebih kecil daripada 0,70
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berarti bahwa tes hasil belajar yang sedang diuji reabilitasnya dinyatakan belum

memiliki reabilitas yang tinggi (un-reliable).

Pada perhitungan hasil uji coba soal postes didapat nilai r;;adalah 0,77. Nilai ini
lebih besar dari 0,70 sehingga hasil uji postes dinyatakan memiliki reabilitas yang
tinggi (reliable). uji coba dilakukan pada kelas 1X C yang berjumlah 35 siswa.
Hasil uji coba tes kemampuan komunikasi matematis siswa ini disajikan pada

lampiran C.1.

F. Prosedur Penelitian

1. Tahap Persiapan

a. ldentifikasi masalah yang terjadi dalam pembelajaran matematika di SMP
Negeri 20 Bandarlampung. Identifikasi masalah dilakukan dengan melakukan
observasi awal ke sekolah tersebut. Dari hasil observasi dapat disimpulkan
bahwa secara umum siswa SMP tersebut belum memiliki kemampuan
komunikasi matematis yang baik.

b. Pemilihan populasi penelitian yang dapat mewakili kondisi kemampuan
komunikasi matematis siswa SMPN 20 Bandarlampung, yaitu seluruh siswa
kelas IX SMPN 20 Bandarlampung tahun pelajaran 2014/2015.

c. Menyusun proposal penelitian.

d. Membuat perangkat pembelajaran dan instrumen yang akan digunakan dalam
penelitian. Kemudian melakukan uji coba instrumen penelitian.

e. Merevisi instrumen penelitian jika diperlukan.
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2. Tahap Pelaksanaan

a. Melaksanakan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS pada kelas eksperimen.

b. Melaksanakan pembelajaran matematika dengan pembelajaran konvensional
pada kelas kontrol.

c. Memberikan postes pada kelas eksprimen dan kelas kontrol.

3. Tahap Pengolahan Data

a. Mengumpulkan data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

c. Membuat kesimpulan.

d. Menyusun laporan penelitian.

G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Data yang diperoleh selanjutnya diolah untuk membuktikan hipotesis. Namun,
sebelum dilakukan pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas terhadap data yang diperoleh. Pengujian prasyarat
ini dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel berasal dari populasi yang

berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi data yang didapat

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji Normalitas dalam
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penelitian ini menggunakan uji Chi-Kuadrat. Langkah-langkah Uji Chi-Kuadrat
menurut Sudjana (2005: 273) adalah sebagai berikut.
a. Hipotesis
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
b. Taraf Signifikan : a = 0,05

c. Statistik Uji

K

(fo = fu)®

xzitun = - £
b = 0, 7

Keterangan:

fo= frekuensi pengamatan

fr= frekuensi yang diharapkan

k = banyaknya pengamatan
d. KriteriaUji

Terima Hg jika xﬁitung < x%,pe; dengan dk = k-3 dan taraf signifikan 5%.
Dalam penelitian ini, uji Chi-Kuadrat dilakukan dengan bantuan Software
Microsoft Excel 2007 dengan kriteria pengujian adalah terima Hy jika x,zu-tung <
xZpe- Hasil uji normalitas data penelitian disajikan dalam Tabel 3.4. Perhitungan

uji normalitas data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.4 dan C.5.
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Tabel. 3.4 Hasil Uji Normalitas Data Penelitian

Kelompok Banyak Kesimpulan
Sumber Data Xitung | Xlabel
Penelitian Siswa Ho
TPS 35 7,05846 9,49 Diterima
Postes
Konvensional 37 8,02094 9,49 Diterima

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, dapat diketahui bahwa data sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal sehingga dilanjutkan dengan uiji

homogenitas.

2. Uji Kesamaan Dua Varians (Homogenitas)
Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah dua sampel yang
diambil mempunyai varians yang sama atau tidak. Homogenitas varians dalam
penelitian ini diuji dengan uji F. uji F menurut Sudjana (2005: 249) adalah sebagai
berikut:
a) Homogenitas
Ho : 02 = o3 (kedua populsi homogen karena memiliki varians yang sama)
H; : 0% # o5 (kedua populasi tidak homogen karena memiliki varians yang
berbeda)
b) Taraf Signifikansi
Taraf signifikansi yang digunakan a = 5%
c) Statistik Uji
Untuk menguji homogenitas digunakan statistik:

F S,* Varian terbesar
N S,? " Varian terkecil
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d) Keputusan Uji

Tolak Hp jika F > F1/2 didapat dari daftar distribusi

a(vy1,v2)! a(vy,v2)

dengan F1 /s

F dengan peluang 1/2a dan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk

pembilang dan penyebut.

Hasil perhitungan uji homogenitas data kemampuan komunikasi matematis pada
kelas yang menggunakan Think Pair Share dan kelas yang menggunakan

pembelajaran konvensional disajikan pada Tabel 3.5 berikut.

Tabel 3.5 Hasil Uji Homogenitas Data Kemampuan Komunikasi matematis

Kelas Varians (s°) DK | Fhitung | Fiapel Kriteria
TPS 99,07 34 .
PK 109,73 % 111 1,7 Ho diterima

Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas yang telah dilakukan, diperoleh
bahwa Fp;pmg lebih kecil dari Fyqpe;, yang berarti terima Ho. Dengan demikian,
hasil perhitungan uji homogenitas menunjukkan bahwa data kemampuan
komunikasi matematis siswa dari kedua kelompok populasi memiliki varian yang
sama atau homogen. Perhitungan uji homogenitas dapat dilihat pada Lampiran

C.6.

3. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas data, diperoleh bahwa data
dari kedua sampel berdistribusi normal dan memiliki varian yang sama. Menurut
Sudjana (2005 : 243), apabila data dari kedua sampel berdistribusi normal dan
memiliki varian yang sama maka analisis data dilakukan dengan menggunakan uji

kesamaan dua rata-rata, yaitu uji t.
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Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Ho s pa = uo (Rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis siswa dengan
pembelajaran kooperatif tipe think pair share sama dengan rata-
rata skor kemampuan komunikasi matematis siswa dengan
pembelajaran konvensional)

Hi:p > po (Rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis siswa dengan
pembelajaran kooperatif tipe thin pair share lebih tinggi dari
rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis siswa dengan
pembelajaran konvensional)

Untuk menguji hipotesis menggunakan statistik uji sebagai berikut.

X1 — X2

dengan

52 = (nl _1)512 + (nz _1)522
n+n,—2

Keterangan:

X, = rata-rata skor posttest pada kelas eksperimen
X, = rata-rata skor posttest pada kelas kontrol

n; = banyaknya subyek kelas eksperimen

n, = banyaknya subyek kelas kontrol

s{ = varians kelompok eksperimen

s5 = varians kelompok kontrol

s% =varians gabungan

NN

Dengan kriteria pengujian: terima Ho jika t.,., <t_, dengan derajat kebebasan

dk = (n; + n, — 2) dengan taraf signifikan a« = 5% . Untuk nilai t lainnya Hy

ditolak.
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Setelah melakukan perhitungan diperoleh thiwung = 2,95 dengan t;,,¢; 1,67 sehingga
thitung 1€Dih besar daripada t.qe;. Hal ini mengakibatkan tolak Ho Jadi dapat
disimpulkan bahwa rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share lebih tinggi daripada
rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional yang berarti kemampuan komunikasi matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe think pair share lebih baik daripada
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Perhitungan uji kesamaan dua rata-rata dapat dilihat pada Lampiran

C.7.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS) berpengaruh terhadap
komunikasi matematis siswa. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe think pair share
(TPS) lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan dari kesimpulan, dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada guru, dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis,
disarankan untuk menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair
share (TPS) dalam pembelajaran matematika di kelas.

2. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang sama sebaiknya
memberikan perhatian saat pertemuan awal dan menjelaskan ulang materi
karena biasanya siswa belum siap dengan model pembelajaran yang baru
mereka dapatkan. Selain itu, perlu mengendalikan jalannya pembelajaran agar

waktu yang digunakan lebih efektif.
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